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RINGKASAN

Karena proses perkembangan yang pesat akibat pelapukan bahan induk,
inceptisol—juga dikenal sebagai inceptum atau permulaan—disebut juga sebagai
tanah muda. Jumlah lempung inceptisol sangat minim, sekitar <8% pada kedalaman
20 hingga 50 sentimeter. Pemberian pupuk sangat penting untuk meningkatkan
hasil lahan inceptisol.

Agen hayati Trichoderma digunakan dalam produksi pupuk Trichokompos
yang merupakan pupuk organik. Jika dibandingkan dengan kompos biasa, pupuk
ini menawarkan manfaat. Salah satu keunggulan pupuk NPK adalah mengandung
semua unsur hara yang dibutuhkan, dapat diaplikasikan dengan cepat dan hemat
tenaga, serta tidak mudah menggumpal atau disimpan dengan buruk karena sifatnya
yang tidak higroskopis.

Penelitian ini akan membantu memaksimalkan perkembangan dan produktivitas
tanaman cabai rawit dengan menentukan dosis pupuk NPK dan trichokompos
jerami padi yang ideal. Lokasi pemeriksaan ini di Merjosari, Lowokwaru, Kota
Malang di Jalan Joyo Taman Sari RT.05/RW.06. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Oktober sampai dengan Desember 2021. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan rancangan faktorial 3 x 4 dengan 3
ulangan. Bagian utama adalah porsi trichokompos berbahan dasar jerami, TO = 0
g/tanaman, T1 = 100 g/tanaman, dan T2 = 200g/tanaman. Dengan DO sebesar 0
g/tanaman, D1 sebesar 1,5 g/tanaman, D2 sebesar 3 g/tanaman, dan D3 sebesar 4,5
g/tanaman, maka komponen kompos NPK adalah sebagai berikut. Masing-masing
dari dua bagian perlakuan menggunakan total 36 unit penelitian yang dibagi
menjadi 12 kombinasi. Setiap kombinasi dikerjakan setidaknya dua Kali.
Komponen yang diteliti meliputi tingkat tanaman, jumlah daun, luas daun, hari
berbunga, jumlah tanaman normal, jumlah tanaman normal, berat tanaman alami
per tanaman, tumpukan tanaman basah dan kering, serta pembuatan semur kacang.

Hasilnya menunjukkan hubungan antara kompos triko dan kompos NPK
berdasarkan pengukuran luas daun; perlakuan yang mencakup 200 g trichokompos
dan 4,5 g NPK per tanaman memiliki tingkat interaksi tertinggi. Perlakuan
trococompost mempunyai dampak yang signifikan terhadap pengukuran waktu
tunas dan wilayah dedaunan; 200 g/tanaman adalah jumlah yang ideal. Pengaruh
utama perlakuan pupuk NPK adalah terhadap tingkat tanaman, jumlah daun, dan
berat basah; total yang disarankan adalah 4,5 g/tanaman.

Kata Kunci : Tanah inceptisol, Tanaman Cabai, Trichokompos dan NPK.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Akibat bahan induk yang cepat rusak, inceptisol, kadang disebut inceptum
atau startup, berkembang dengan cepat, sehingga disebut “tanah muda”. Sekitar
<8% tanah liat pada kedalaman 20 sampai 50 sentimeter merupakan tanah liat
inceptisol. Inceptisol mengandung sedikit bahan alami, reaksi tanah yang korosif,
dan kekayaan yang buruk, menurut Astari (2016). Pada kedalaman 20 sampai 50
cm, inceptisol berasal dari tanah yang terkena cahaya dalam jangka waktu lama dan
kontaminasi kurang dari 8%. Faktor penting yang mempengaruhi sifat dan ciri
tanah inceptisol yang terbentuk dari sedimen masam adalah jenis bahan induknya.
Musim hujan sepanjang tahun mempunyai dampak menguntungkan terhadap
jumlah air yang tersedia untuk perkembangan tanaman, namun juga mempunyai
dampak buruk terhadap tekstur tanah masam dan laju kebocoran unsur hara dan
basa dari dalam tanah. batuan dengan sedimen (Suharta, 2017). Arviandi (2015)
menunjukkan bahwa pH tanaman ini selalu tinggi, baik di atas maupun di bawah
permukaan pada suatu lokasi tertentu. Pupuk kandang harus digunakan untuk
meningkatkan produksi inceptisol.

Metode yang paling populer untuk mengisi kembali kekayaan kotoran adalah
melalui pengobatan. Tergantung pada kebutuhan setiap tanaman, beberapa jenis
pupuk kandang harus ditambahkan. Menurut Sugiyanto (2011), teknik tekanan
digunakan untuk menentukan perbaikan mana yang penting dan mana yang tidak.
Pupuk dikategorikan menjadi dua jenis tergantung pada pencampuran buatannya:
reguler dan anorganik. Kompos alami adalah sejenis pupuk kandang yang diperoleh
dari pembusukan atau pengubahan sisa-sisa tumbuhan dan hewan. Kandungan
pupuk kandang yang normal selalu ditemukan di alam dan mencakup bahan-bahan
seperti guano, pupuk hijau, kompos, dan kotoran hewan (Yuniwati, 2012).

Trichokompos merupakan pupuk organik berbahan dasar agens hayati
Trichoderma. Dibandingkan kompos biasa, pupuk ini menawarkan manfaat. Pupuk
ini menjaga kesehatan tanah sekaligus memberi nutrisi pada tanaman (Safitri,
2017). Jerami padi merupakan salah satu bahan alami yang sering digunakan untuk
memproduksi trichokompos (Angraini et al., 2014). Jerami menyediakan pasokan
bahan organik yang melimpah bagi produsen padi. Menurut penelitian Rosidah
(2013), dari berbagai jenis kompos, pupuk kandang jerami memiliki bahan alami
(9,19%) dan kandungan N (0,76%) yang paling rendah. Maruli dkk. (2012)
menunjukkan bahwa ketersediaan NPK Grower dan kompos sangat dipengaruhi
oleh bobot buah per tanaman, umur panen, dan umur berbunga tanaman cabai.
Tanaman merespons dengan baik terhadap 15 g NPK Grower dan 7,5 g kompos per
tanaman, seperti yang ditunjukkan oleh M173. Pedas.

Temuan penelitian Rizki et al. (2015) menunjukkan bahwa penggunaan
trichokompos TKKS terencana dengan batas tingkat dikotomis dan tingkat tanaman
memberikan hasil terbaik, dengan peningkatan lebar batang sebesar 25,88%,
kemajuan waktu mekar tanaman. 8,16%, peningkatan takaran produk alami sebesar



68,96%, peningkatan bobot per produk organik sebesar 47,95%, dan peningkatan
bobot produk alami per tanaman semur kacang sebesar 74,26% jika dibandingkan
tanpa menggunakan trichokompos yang dibentuk.

Menurut Pusat Studi Teknologi Pertanian (2010), trichocompost merupakan
pupuk unggul yang dapat membantu pemecahan mineral dalam tanah, menyediakan
makanan bagi mikroorganisme, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan
kapasitas tanah dalam mempertahankan unsur hara dan air. Terlebih lagi, hal ini
dapat meminimalkan aktivitas mikroba perusak. Kotoran triko yang dibuat dengan
menggunakan jerami padi dapat digunakan untuk meningkatkan retensi suplemen
tanaman dan mengurangi permintaan kompos anorganik (Widiyaningrum dan
Lisdiana, 2015). Pemberian kompos trichokompos jerami padi sebanyak 750
g/polybag pada tanah inceptisol merupakan metode ekstrim yang dapat digunakan
untuk mengatasi defisiensi nutrisi dan meningkatkan perkembangan dan produksi
tanaman jagung. Menurut Otariondari dkk. (2023) informasi ini diberikan karena
jagung mempunyai mikroorganisme yang dapat mencegah penyakit, mengatasi
masalah tanaman, merangsang pertumbuhan yang kuat sekaligus memperbaiki
kualitas fisik, kimia, dan organik tanah. Hal ini sesuai dengan temuan Harahap dkk.
(2018), yang menunjukkan bahwa meskipun tanah inceptisol memiliki tingkat
kesuburan dan kualitas bahan yang agak buruk, upaya perbaikan masih dapat
dilakukan dengan pengelolaan dan inovasi yang tepat, termasuk terapi. Konsep
tanah inceptisol yang masih muda juga didukung oleh Yuniarti dkk. (2017), yang
menyarankan penggunaan pupuk kandang untuk melindungi tanah dan
meningkatkan kualitas fisik, sintetik, dan organik nya.

Menurut penelitian Nion (2012), pemberian trichokompos dari kotoran ayam
dan tichocompost dari kombinasi ampas tahu dan kotoran ayam akan mengurangi
tingkat keparahan serangan busuk batang S. rolfsii sebesar 66,67 persen hingga
minggu kelima. Pupuk anorganik merupakan kompos tiruan yang mempunyai
konsentrasi komponen pangan tinggi. Menurut Lingga dan Marsono (2013),
kandungan N pada pupuk urea misalnya adalah 45-46%. Artinya, untuk setiap
kilogram urea, sebenarnya terdapat tambahan 45-46 Kkilogram nitrogen.
Penggunaan kompos NPK memiliki banyak manfaat, seperti memenuhi kebutuhan
nutrisi secara keseluruhan, mengurangi higroskopisitas untuk mencegah
penumpukan dan penimbunan, serta memerlukan lebih sedikit usaha dalam
penerapannya. Tanaman membutuhkan ketersediaan N, P, dan K yang konstan
karena unsur-unsur ini penting untuk komponen metabolisme dan biokimia sel
tanaman. Protein, asam nukleat, bioenzim, dan klorofil semuanya terbuat dari
nitrogen. Tanpa fosfor, mustahil membuat protein, fosfolipid, asam nukleat,
bioenzim, atau senyawa metabolik. Selain itu, ia berkontribusi pada sintesis ATP,
yang diperlukan untuk transfer energi. Menurut Farmansyah (2017), kalium
menjaga keseimbangan partikel di dalam sel, yang penting untuk berbagai proses
metabolisme seperti fotosintesis, pencernaan glukosa, dan pergerakan. Protein yang
terlibat dalam proses ini juga berkontribusi pada siklus pernapasan dan



meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit. Penelitian Sianturi
(2019) menemukan bahwa tanaman cabai rawit merespon baik terhadap pemberian
pupuk Mutiara NPK sebanyak 20 g per tanaman. Produksi cabai rawit meningkat
menjadi sekitar 23,02 ton/ha (21,99 ton/ha) dengan mencampurkan 10.000 kg/ha
pupuk alami dengan 150 kg/ha pupuk triko dan kotoran sapi. Hasil panen aktual
melebihi hasil yang diharapkan sebesar 23 ton per hektar, atau 0,7 ha per tanaman.
Dari segi pertumbuhan dan produksi, perlakuan F mengungguli pengobatan feses
elektif dengan nilai penciptaan sebesar 11.190 kg/ha (Risnawati, 2011). Perlakuan
NPK Kebomas 24:8:8 700 kg/ha+SP-36 145 kg/ha+KCI 107 kg/ha. 8.630 kg/ha
merupakan hasil yang diperoleh dari perlakuan B yang meliputi perencanaan
tunggal; Hasil panen yang diperoleh dari kontrol yang tidak memerlukan
perencanaan hanya 7.220 kg/ha. Jumlah cabang dasar pada 4 MST dan jumlah
bahan alam pada 20 MST menunjukkan tingkat kerjasama yang baik antara pupuk
kandang dan kompos NPK. K1B1 atau 0,5 kg kompos dan 2 g pupuk kandang palsu
per tanaman merupakan bagian yang ideal untuk kedua kerjasama ini, seperti yang
dikatakan Widyastuti dan Hendarto (2018). Faktor lingkungan: tinggi tanaman
umur 20 hari setelah tanam, jumlah cabang, panjang tanaman berbunga, ukuran
benda alami per tanaman, dan berat normal benda per tanaman tidak mempengaruhi
waktu penggerek.

Indonesia merupakan rumah bagi sayuran cabai rawit yang terkenal dan
banyak dibudidayakan, Capsicum frutescens L. Sofiarani (2020) menegaskan
bahwa cabai rawit mengandung berbagai senyawa antara lain flavonoid, karotenoid,
korosif askorbat, salep peremajaan, dan capsaicin. Saat memakannya mentah, cabai
rawit juga dapat ditambahkan ke masakan sebagai penyedap pelengkap untuk
meningkatkan rasa. Cabai rawit adalah makanan bergizi lainnya. Apalagi cabai
rawit merupakan bahan baku yang sering digunakan dalam usaha kuliner untuk
membuat bubuk cabai, saus, penyedap rasa, dan obat-obatan. Komponen alkaloid
lainnya antara lain adalah flavonoid, oleoresin, capsaicin, dan minyak atsiri. Selain
digunakan sebagai bumbu atau campuran dalam berbagai masakan dan minuman,
cabai dapat memberikan manfaat medis dan kosmetik (Setiadi, 2016). Badan Pusat
Statistik (2020) melaporkan produksi cabai nasional pada tahun 2020 mencapai
2,77 juta ton. Dibandingkan tahun 2019, angka tersebut meningkat 7,11% menjadi
183,96 ribu ton.

Penggunaan kombinasi pupuk organik dan anorganik telah terbukti dalam
beberapa penelitian dapat meningkatkan produksi tanah dan tanaman. Dengan
demikian, motivasi penulis meneliti topik tersebut dalam penelitian ini adalah
“Pengaruh Dosis Trichokompos Jerami Padi Dan NPK Terhadap Pertumbuhan Dan
Hasil Tanaman Cabe Rawit Pada Inceptisol”.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa dosis pupuk NPK
dan trichokompos jerami padi yang optimal untuk mendongkrak pertumbuhan dan



produktivitas tanaman cabai rawit.
1.3. Hipotesis Penelitian
1. Pada pemberian pupuk Trichokompos dan NPK pada tanaman cabai rawit
(Capsicum frutescens L.).terdapat interaksi antara parameter pertumbuhan
dengan hasil keluaran.
2. Dosis pupuk Trichokompos berpengaruh terhadap perkembangan dan
produksi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.).
3. Dosis pupuk NPK Mutiara berpengaruh terhadap pengembangan dan
produksi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.).
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